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Abstract. This study aims to examine the implementation of teaching strategies and methods at SDN 1 Gobras 

using a qualitative approach supported by NVivo 15 software. Data were collected through in-depth interviews, 

direct observations, and documentation to evaluate the effectiveness of student-centered learning methods, such 

as a modified Problem-Based Learning (PBL) approach. The findings reveal that kinesthetic strategies 

significantly enhance students’ learning enthusiasm, particularly in lower grades (grades 1-3). However, the 

study also identifies key challenges, including limited learning resources and time allocation. To address these 

issues, continuous teacher training and improved learning facilities are recommended. These findings are 

expected to serve as practical guidance for elementary schools in enhancing the quality of learning effectively. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan strategi dan metode pembelajaran di SDN 1 Gobras 

melalui pendekatan kualitatif yang menggunakan perangkat lunak NVivo 15. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi guna mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran 

berpusat pada siswa, seperti modifikasi Problem-Based Learning (PBL). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

strategi kinestetik secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama di kelas rendah (kelas 1-3). 

Namun, penelitian ini juga menemukan kendala utama berupa keterbatasan fasilitas pembelajaran dan alokasi 

waktu. Untuk mengatasi hal tersebut, disarankan adanya pelatihan guru secara berkelanjutan serta peningkatan 

fasilitas pendukung. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi sekolah dasar dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Kata kunci: Strategi pembelajaran, Metode pembelajaran, Student-centered learning, Problem-Based Learning, 

NVivo 15 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Laporan studi dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 

mengindikasikan bahwa prestasi akademik siswa Indonesia tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan.Rata-rata kemampuan membaca siswa tetap di angka 371 sejak tahun 2000, dan 

sebanyak 71% siswa gagal mencapai tingkat kompetensi minimum dalam matematika dan 

sains, mencerminkan lemahnya kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

(Nurfatimah, Hasna, & Rostika, 2022). Data global ini juga mencerminkan kondisi di tingkat 

lokal, seperti di SDN 1 Gobras, yang menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan literasi dan numerasi siswa.Di tingkat nasional, tantangan pendidikan juga 

mencakup penurunan indeks karakter siswa. Studi yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Pendidikan Agama dan Keagamaan pada 2021 melaporkan bahwa indeks ini 
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turun dari 71,41 pada 2020 menjadi 69,52 pada 2021 akibat dampak pandemi COVID-19. 

Perubahan mendadak dari pembelajaran tatap muka ke daring memengaruhi interaksi guru-

siswa dan efektivitas pembelajaran (Kemenag,2021). 

SDN 1 Gobras menghadapi tantangan serupa. Mayoritas para guru masih menerapkan 

pendekatan. ceramah tradisional yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Akibatnya, siswa, 

terutama di kelas rendah, sering mengalami kesulitan memahami materi. Upaya menerapkan 

metode seperti Problem-Based Learning (PBL) sering terhambat oleh keterbatasan fasilitas dan 

kurangnya pelatihan guru (Maulidiya, 2023). Padahal, pendekatan berbasis aktivitas, seperti 

metode kinestetik dan pembelajaran berpusat pada siswa, terbukti efektif meningkatkan 

motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa (Yusuf, 2023). Meskipun efektivitas pendekatan 

berbasis aktivitas telah terbukti, kajian penerapannya di sekolah dengan keterbatasan fasilitas 

masih minim (Tamamiyah, 2023) 

Selain itu, penelitian di Indonesia yang memanfaatkan perangkat lunak analisis data 

kualitatif seperti NVivo 15 juga masih terbatas. Padahal, NVivo 15 telah terbukti mampu 

memberikan analisis mendalam terhadap data kualitatif untuk menghasilkan rekomendasi 

berbasis bukti (Kristanto & Padmi, 2020; Soehardi, Putri, & Dinata, 2021). Penelitian ini 

bertujuan mengeksplorasi strategi dan metode pembelajaran di SDN 1 Gobras dengan 

memanfaatkan NVivo 15 untuk menganalisis data kualitatif, seperti wawancara dan observasi. 

Fokus penelitian adalah mengidentifikasi kendala, solusi, serta efektivitas strategi 

pembelajaran dalam kondisi keterbatasan sumber daya, sehingga dapat memberikan 

rekomendasi berbasis bukti yang relevan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis data yang 

didukung oleh perangkat lunak NVivo 15. Data utama dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan guru di SDN 1 Gobras. Wawancara direkam dan ditranskripsikan secara 

verbatim untuk menjaga akurasi data. Transkrip kemudian dianalisis menggunakan pendekatan 

coding tematik dengan bantuan NVivo 15 untuk mengidentifikasi tema utama dan subtema 

yang muncul. 

Perangkat lunak NVivo 15 juga digunakan untuk menghasilkan visualisasi data, seperti 

word cloud dan treemap, yang memetakan tema utama secara grafis. Visualisasi ini membantu 

peneliti memahami pola frekuensi serta hubungan antar tema. Proses ini sejalan dengan 

penelitian (Fitriyani, Sunaryati, & Surya, 2023), yang menggunakan NVivo 15 untuk 

menganalisis data kualitatif dalam konteks kesehatan lingkungan. Penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa NVivo 15 efektif dalam mengkode dan memvisualisasikan data, 

memudahkan pemahaman terhadap variabel yang sering dibahas oleh informan. Kesamaan 

metode pengumpulan data dan analisis ini memperkuat relevansi penggunaan NVivo 15 dalam 

penelitian ini. 

 
Gambar 1. Dokumetasi ketika wawancara dengan Ibu Ania Guru SDN 1 Gobras 

 
Gambar 2. Dokumentasi sesudah wawancara 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis menggunakan NVivo 15 menunjukkan beberapa temuan utama yang 

dapat dijelaskan melalui berbagai visualisasi. Analisis ini mencakup representasi data dalam 

bentuk Word Cloud, Hierarchy Chart, dan Matrix Coding, Concept Map dan Word Tree 

Berikut ini adalah hasil visualisasi yang diperoleh: 

1. Word Cloud   

Analisis data dengan NVivo 15 menghasilkan sejumlah temuan utama yang dapat 

disampaikan melalui berbagai bentuk visualisasi. Hasil analisis ini mencakup representasi 

data dalam bentuk Word Cloud, Hierarchy Chart, Matrix Coding, Concept Map, serta Word 

Tree. Setiap visualisasi tersebut memberikan pemahaman mendalam tentang strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Sebagai contoh, visualisasi Word Cloud 

menunjukkan kemunculan kata-kata yang sering digunakan seperti "Pembelajaran," 

"Metode," dan "Strategi," yang merefleksikan fokus utama guru dalam mendukung proses 
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belajar siswa. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa 

strategi pengajaran yang efektif berperan signifikan dalam meningkatkan minat belajar 

siswa, terutama pada konteks pembelajaran daring yang semakin berkembang selama masa 

pandemi COVID-19  (Singh, Steele, & Singh, 2021; Sutarto, Sari, & Fathurrochman, 2020). 

Word Cloud yang dihasilkan juga memperlihatkan kata-kata dominan seperti 

“strategi,” “diferensiasi,” “PBL,” dan “kebutuhan siswa,” yang menekankan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis siswa (student-centered) merupakan inti dari strategi 

yang diterapkan. Penelitian Roman et al. (2023) mendukung temuan ini dengan menyoroti 

pentingnya adaptasi terhadap kebutuhan siswa untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

optimal. Dalam konteks ini, strategi diferensiasi diterapkan untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan gaya belajar siswa, baik kinestetik, audio-visual, maupun kemampuan 

akademik mereka. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan beragam strategi 

pembelajaran berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajar 

(Deveci, 2022; Magaña, 2023).Hasil wawancara dengan Ibu Ania semakin memperkuat 

temuan tersebut, di mana fleksibilitas dan relevansi strategi pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa menjadi poin utama. Visualisasi Word Cloud menyoroti istilah-

istilah penting seperti "strategi," "diferensiasi," "PBL," dan "kebutuhan siswa," yang 

menggambarkan peran penting dari strategi yang fleksibel dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Penelitian oleh (Deveci,2022),menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

adaptif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi beragam metode 

pembelajaran, sementara literatur lain juga menekankan pentingnya fleksibilitas untuk 

mendukung keberhasilan pembelajaran (Hinkle, Jones, & Saccomano, 2020; Magaña, 

2023). Dengan demikian, analisis menggunakan NVivo 15 tidak hanya mengungkap kata-

kata yang sering muncul, tetapi juga memperlihatkan pola serta hubungan yang mendukung 

strategi pembelajaran guru. Visualisasi yang dihasilkan, termasuk Word Cloud, menjadi alat 

yang sangat bermanfaat untuk memahami fokus dan pendekatan yang digunakan dalam 

konteks pembelajaran yang dinamis dan beragam. 

 
Gambar 3. Visualisasi word cloud. Kata yang sering muncul 
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2. Hierarchy chart  

Visualisasi hierarchy chart menggambarkan tingkatan strategi pembelajaran 

berdasarkan frekuensi referensi coding dari wawancara dengan Ibu Ania. Dalam visualisasi 

tersebut, strategi berbasis diferensiasi menduduki posisi tertinggi, menunjukkan bahwa 

pendekatan ini sering menjadi perhatian utama dalam proses pembelajaran di SDN 1 Gobras. 

Penelitian telah membuktikan bahwa pembelajaran diferensiasi sangat penting untuk 

menyesuaikan proses belajar mengajar dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Penyesuaian 

ini mencakup aspek konten, gaya belajar, serta tingkat kompetensi siswa (Wahyuni, 2022; 

Widianto, 2024). Temuan ini konsisten dengan prinsip-prinsip pendidikan yang berfokus pada 

pembelajaran berpusat pada siswa, yang merupakan inti dari implementasi kurikulum merdeka 

(Suryana & Iskandar, 2022). 

Strategi lain yang menonjol dalam hierarchy chart adalah Problem-Based Learning 

(PBL) dan Project-Based Learning (PjBL), yang sering diterapkan dalam pembelajaran 

tematik. Kedua strategi ini terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif dan dinamis, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan 

(Prastiawati, 2023; Sukmawati, 2020). Strategi PBL dan PjBL dirancang untuk menyesuaikan 

proses pembelajaran dengan kebutuhan spesifik siswa, termasuk melalui diferensiasi konten, 

gaya belajar, dan tingkat kompetensi individu. Penelitian mengungkapkan bahwa PBL tidak 

hanya mendukung siswa dalam memahami materi secara mendalam, tetapi juga meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. (Sukmawati, 2020). Oleh karena itu, penerapan kedua strategi ini 

di SDN 1 Gobras mencerminkan upaya yang sungguh-sungguh untuk memenuhi kebutuhan 

siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Hierarki ini menggaris bawahi bahwa strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student-centered) dan sejalan dengan prinsip kurikulum merdeka mendapatkan prioritas lebih 

tinggi dibandingkan strategi lainnya. Hal ini sesuai dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

pendekatan pendidikan yang berorientasi pada siswa mampu meningkatkan motivasi belajar 

serta hasil pembelajaran mereka (Wahyuni, 2022; Widianto, 2024). Sebagai contoh, strategi 

diferensiasi diterapkan dengan cara memberikan perlakuan khusus kepada siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan mereka, seperti membaca, menghafal, atau memahami materi pelajaran. 

Dengan pendekatan semacam ini, pemilihan strategi pembelajaran tidak hanya didasarkan pada 

efektivitasnya, tetapi juga pada seberapa sering strategi tersebut digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik siswa (Wahyuni, 2022; Widianto, 2024).Secara keseluruhan, hierarchy 

chart ini menggambarkan pentingnya penerapan Strategi pembelajaran yang dapat disesuaikan 

dan adaptif untuk menciptakan suasana belajar yang inklusif serta responsif terhadap 
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kebutuhan siswa. Dengan mengintegrasikan pendekatan-pendekatan seperti diferensiasi, PBL, 

dan PjBL, para pendidik dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik 

(Suryana & Iskandar, 2022). 

 
Gambar 4.  Hierarchy  Chart frekuensi referensi coding dari wawancara. 

 

3. Matrix Coding  

Gambar 3, berupa Matrix Coding Query, menggambarkan hubungan antara strategi 

pembelajaran yang diterapkan dan respon siswa. Analisis ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran aktif dan menyenangkan, seperti permainan kinestetik (misalnya, shortcut, 

estafet belajar, dan puzzle), menghasilkan respon positif terutama di kelas 1-3. Hasil penelitian 

ini mendukung studi sebelumnya yang mengungkapkan bahwa metode pembelajaran aktif, 

seperti permainan 'Ular Tangga' dan puzzle, efektif dalam meningkatkan partisipasi dan 

pencapaian belajar siswa di tingkat ini. (Andriana, 2023; Suciati, 2021).  

Selain itu, penelitian oleh Wati et al. mendukung bahwa penerapan permainan Dalam 

pembelajaran matematika, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara yang menarik 

perhatian dan meningkatkan partisipasi mereka (Andriana, 2023; Puspitasari, 2024; Suciati, 

2021).Sebaliknya, untuk siswa kelas 4-6, strategi yang lebih kompleks seperti diskusi 

kelompok dan presentasi lebih efektif diterapkan. Siswa kelas atas menunjukkan peningkatan 

kemampuan untuk belajar secara mandiri, misalnya dengan mencari informasi melalui internet. 

Penelitian (Wen, 2024) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa siswa kelas atas 

lebih mampu beradaptasi dengan metode pembelajaran yang memerlukan keterlibatan aktif dan 

kolaborasi. (Lutfi, Aini, Amalia, Umah, & Rukmana, 2021),juga menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis permainan tetap relevan dalam meningkatkan minat dan prestasi belajar 

siswa yang lebih besar kemampuannya untuk berkolaborasi secara efektif. 

Respon positif siswa ini menjadi indikator keberhasilan strategi yang diterapkan, 

dengan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran mencapai 80-85% dari keseluruhan siswa. 

Penelitian sebelumnya (Puspitasari, 2024; Tangkui & Keong, 2020),memperkuat hasil ini, 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik usia siswa sangat 
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penting untuk mencapai hasil yang optimal. Selain itu, penggunaan permainan edukatif terbukti 

meningkatkan keterampilan dan minat belajar siswa, berkontribusi pada pencapaian akademik 

yang lebih baik (Puspitoningrum, 2024). 

 
Gambar 5. Matrix Coding Query 

 

4. Concept Map 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ania, konsep strategi pembelajaran yang 

diterapkan divisualisasikan melalui sebuah peta konsep (concept map). Peta konsep ini 

menggambarkan keterkaitan antara strategi pembelajaran, metode yang digunakan, kendala 

yang dihadapi, serta upaya solusi yang dilakukan. Strategi utama yang diterapkan oleh 

narasumber meliputi Problem-Based Learning (PBL), Project-Based Learning (PjBL), dan 

pendekatan diferensiasi, yang semuanya berorientasi pada konsep pembelajaran berpusat pada 

siswa (student-centered(URIPAH, 2022; Yamin & Syahrir, 2020). 

Pendekatan diferensiasi diterapkan dengan menyesuaikan kebutuhan belajar siswa 

berdasarkan tingkat kemampuan, gaya belajar, dan tahap perkembangan mereka. Contohnya, 

narasumber memberikan konten yang berbeda untuk siswa yang memiliki kemampuan 

membaca, menghafal, atau yang membutuhkan bantuan visual (Hanifa, 2022). Namun, 

implementasi strategi ini menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu dan fasilitas. Kendala 

tersebut diatasi melalui perencanaan anggaran sekolah (ARKAS) serta dukungan dari program 

bantuan pemerintah (Palinggi & Tambunan, 2021).Penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan yang matang serta dukungan dari pihak terkait merupakan faktor kunci dalam 

mengatasi tantangan implementasi strategi pembelajaran yang beragam (Wakhidah & Ekapti, 

2022).Peta konsep tidak hanya berperan sebagai alat visual untuk memahami hubungan antara 

elemen-elemen dalam proses pembelajaran, tetapi juga membantu siswa mengorganisasi 

pengetahuan secara lebih efektif (Handayani, 2022). Penggunaannya mendorong kolaborasi 

dan komunikasi antar siswa, mendukung terciptanya pembelajaran yang interaktif dan 

partisipatif, sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran berpusat pada siswa (Halim, 2023; 
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URIPAH, 2022). Dengan demikian, peta konsep menjadi alat yang sangat efektif untuk 

mendukung proses pembelajaran di kelas secara sistematis dan terstruktur. 

 
 

Gambar 6. Concept Map 

 

5.  Word Tree 

a. Analisis Word Tree "Strategi Pembelajaran 

Visualisasi word tree yang menggambarkan istilah "strategi pembelajaran" 

menunjukkan keterkaitan yang erat antara strategi utama yang diterapkan oleh narasumber 

dengan implementasi praktisnya di kelas. Dalam hal ini, strategi seperti Problem-Based 

Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL) diterapkan secara fleksibel untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan siswa. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan PBL dan PjBL tidak hanya memperkuat 

keterlibatan siswa, tetapi juga mendukung pembelajaran yang lebih mendalam (Sadhasivam, 

Michael, Mohamad, & Yunus, 2023; Safrudin, 2024). Berdasarkan wawancara, narasumber 

menjelaskan bahwa PBL sering dilakukan melalui aktivitas pemecahan masalah, baik secara 

individu maupun kelompok, dengan penyesuaian pelaksanaan untuk siswa di kelas rendah dan 

tinggi. Penyesuaian ini menegaskan pentingnya fleksibilitas dalam strategi pembelajaran, 

seperti yang dikemukakan oleh (Wantini, 2023; Yasir, 2023),bahwa pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan 

kolaboratif siswa. 

Selain itu, pendekatan diferensiasi menjadi salah satu komponen penting dalam strategi 

ini, dengan fokus pada kebutuhan unik siswa. Contohnya, siswa dengan gaya belajar kinestetik 

diajak menggunakan puzzle, sedangkan siswa dengan gaya belajar audio-visual difasilitasi 

melalui media video. Hal ini didukung oleh penelitian (Andayani, 2023; Nahdhiah, 2024),yang 
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menegaskan bahwa strategi diferensiasi menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Media seperti puzzle dan video telah terbukti efektif untuk 

memperkuat pemahaman siswa, khususnya dengan gaya belajar tertentu (Fortunasari dkk., 

2022; Manipuspika, 2020). 

Strategi pembelajaran ini juga mempertimbangkan karakteristik anak sesuai dengan 

tahap perkembangan mereka, yang menjadi faktor penting dalam pendidikan yang beragam 

(Fadhilah Nur Ramadhani Rizqiyah Puteri, 2023; Salim, 2023)). Dengan pendekatan yang 

berpusat pada kebutuhan individu, strategi ini tidak hanya mendorong pencapaian hasil belajar 

yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa secara keseluruhan. 

 
Gambar 7. Word Tree Strategi 

 

b. Analisis Word Tree  Metode Pembelajaran" 

Word tree yang berpusat pada istilah "metode pembelajaran" menggambarkan berbagai 

pendekatan yang diterapkan oleh narasumber dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Salah 

satu metode yang dominan adalah Problem-Based Learning (PBL), yang diimplementasikan 

melalui pendekatan sederhana dengan fokus pada pemecahan masalah, baik secara individu 

maupun kelompok kecil. Metode ini terbukti efektif dalam mendorong keterampilan berpikir 

kritis dan kolaboratif (Derici & Susanti, 2023; Faruq & Wiwien Dinar Pratisti, 2022; Susilo, 

2024). 

Selain itu, narasumber kerap mengintegrasikan metode lain untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik, seperti penggunaan puzzle, estafet learning, 

serta media audio-visual dalam penerapan PBL. Strategi ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa media audio-visual dan aktivitas kinestetik dapat meningkatkan motivasi 

serta pemahaman siswa, terutama di kelas rendah (Lestari, Simbolon, Monica, Armanto, & 

Alfarras, 2021; Ningsih, Kasiari, Maharany, & Prasetiya, 2022).  
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Metode-metode tersebut tidak hanya diterapkan secara terpisah, tetapi juga sering 

dikombinasikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kombinasi berbagai metode 

memungkinkan pemenuhan kebutuhan belajar yang berbeda-beda dan memastikan proses 

pembelajaran tetap relevan serta menarik, khususnya di tingkat pendidikan dasar (Putri, 

Handayani, & Akbar, 2020; Suryani & Seto, 2020; Wirantika & Susilowati, 2020) 

 
Gambar 8. Word Tree Metode Pembelajaran 

c. Analisis Word Tree   Pembelajaran" 

Visualisasi Word Tree yang dihasilkan melalui perangkat lunak NVivo 15 

menempatkan kata kunci "pembelajaran" sebagai pusat analisis. Visualisasi ini menunjukkan 

keterkaitan erat antara kata tersebut dengan konsep-konsep utama seperti metode, strategi, 

diferensiasi, dan kebutuhan siswa, yang mencerminkan perhatian guru terhadap pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa (Subroto, Supriandi, 

Wirawan, & Rukmana, 2023). Metode seperti Problem-Based Learning (PBL) dan Project-

Based Learning (PjBL) sering digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang kontekstual 

dan menarik (Hendry, 2023). Cabang Word Tree juga mengungkap istilah seperti "kinestetik" 

dan "audio-visual," yang menegaskan pentingnya perhatian guru terhadap keragaman gaya 

belajar siswa (Faiz, 2024). 

 Temuan dari wawancara mendukung pola ini, menunjukkan bahwa pendekatan 

diferensiasi diterapkan melalui penyesuaian metode pembelajaran berdasarkan kemampuan 

siswa. Contohnya, siswa yang sudah mampu membaca diberikan pendekatan berbeda 

dibandingkan dengan siswa yang masih membutuhkan bimbingan (Prihastuti, Fitriyani, 

Romadhon, Pratiwi, & Prayitno, 2021). Selain itu, penggunaan media dan teknologi seperti 

puzzle dan video diidentifikasi sebagai alat bantu yang efektif untuk mendukung proses belajar 

(Ansyari, 2023).Meski demikian, analisis ini juga mengungkap tantangan, seperti kebutuhan 

akan waktu dan fasilitas yang memadai untuk menerapkan strategi pembelajaran tersebut 

(Astuti & Harun, 2020).Namun, kata-kata seperti "inovasi" dan "pelatihan" yang muncul dalam 

visualisasi menunjukkan upaya guru untuk terus meningkatkan kompetensi melalui kegiatan 

seperti komunitas kerja guru (KKG) dan program pelatihan (Helwend, 2023). Secara 
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keseluruhan, Word Tree ini mengilustrasikan hubungan yang erat antara metode pembelajaran 

inovatif, pendekatan diferensiasi, dan penggunaan media dengan efektivitas pembelajaran. 

Selain itu, visualisasi ini juga menyoroti upaya guru dalam mengatasi tantangan implementasi 

demi memenuhi kebutuhan siswa secara optimal (Widhanarto, 2024) 

 
Gambar 9. Word Tree Pembelajaran 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

berbasis aktivitas di SDN 1 Gobras, seperti Problem-Based Learning (PBL) dan pendekatan 

kinestetik, terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa, terutama di kelas rendah. Namun, pelaksanaan strategi tersebut masih dihadapkan pada 

sejumlah kendala, termasuk keterbatasan sarana pendukung dan kurangnya pelatihan bagi 

guru. Analisis data menggunakan perangkat lunak NVivo 15 memberikan pemahaman 

mendalam tentang pola implementasi strategi pembelajaran dan hambatan yang ada, sehingga 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Penelitian ini merekomendasikan penyediaan sarana pendukung yang memadai serta 

pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk memaksimalkan keberhasilan pembelajaran berbasis 

aktivitas. Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk meneliti dampak langsung strategi ini 

terhadap hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan. Penulis juga menyadari adanya 

keterbatasan dalam penelitian ini, seperti fokus pada satu sekolah dan jumlah sampel yang 

terbatas, yang perlu dipertimbangkan dalam memahami hasil dan penerapannya di konteks 

yang lebih luas. 
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